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1. Hitung nilai wajar aset neto teridentifikasi PT Anak Makmur pada tanggal akuisisi 

Nilai buku aset neto = total aset – total liabilitas 

Nilai buku aset neto =               –                              

Penyesuaian  

Kenaikan tidak tertagih 70.000.000 

Kenaikan nilai asset tetap 300.000.000 

Pengakuan merek dagang 250.000.000 

Piutang tidak tertagih (40.000.000) 

 

Total penyesuaian 

 

 

580.000.000 

Nilai wajar aset neto teridentifikasi =                             

Nilai wajar aset neto teridentifikasi =               

 

2. Hitung goodwill yang timbul dari kombinasi bisnis tersebut 

Harga perolehan investasi = Rp1.600.000.000 

Kepemilikan PT Induk Jaya = 80% 

Nilai wajar aset neto teridentifikasi = Rp2.080.000.000 

Bagian aset neto yang diakuisisi =                                   

Goodwill =               –                              

Tidak terdapat goodwill dalam kombinasi bisnis ini. 

Sebaliknya, terjadi keuntungan pembelian murah (gain from bargain purchase) 

sebesar Rp64.000.000. 

3. Hitung kepentingan non-pengendali (KNP) menggunakan metode proporsional aset 

neto 

Kepemilikan PT Induk Jaya 80%, maka KNP 20% 

Nilai wajar aset neto teridentifikasi Rp2.080.000.000 
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KNP :                                 

 

4. Jelaskan makna ekonomi goodwill yang timbul dari transaksi tersebut 

Pada transaksi ini tidak terbentuk goodwill, melainkan keuntungan pembelian dengan 

diskon (bargain purchase). Hal tersebut terjadi karena harga yang dibayarkan PT 

Induk Jaya untuk membeli saham PT Anak Makmur lebih rendah dibandingkan nilai 

wajar aset neto yang berhasil diperoleh. 

Secara ekonomi, kondisi ini menunjukkan bahwa pihak induk mendapatkan 

keuntungan saat akuisisi karena memperoleh aset perusahaan anak dengan nilai yang 

lebih besar daripada harga pembeliannya. Situasi seperti ini dapat disebabkan oleh 

kondisi perusahaan yang sedang mengalami masalah keuangan, kebutuhan penjual 

untuk segera menjual saham, atau keadaan pasar tertentu. Selisih keuntungan tersebut 

nantinya dicatat sebagai keuntungan pada laporan laba rugi konsolidasi. 

 


